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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam penerapan metode target costing sebagai
strategi pengendalian biaya produksi dan optimalisasi laba perusahaan. Metode yang digunakan
adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai jurnal, artikel ilmiah, dan sumber pustaka
relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa target costing merupakan pendekatan manajerial yang
efektif, dimulai dari penetapan harga jual dan laba yang diharapkan, kemudian menentukan batas
maksimal biaya produksi. Pendekatan ini mendorong efisiensi sejak tahap desain produk melalui
kolaborasi tim lintas fungsi yang melibatkan pemasaran, R&D, produksi, keuangan, dan manajemen
rantai pasok. Keterlibatan pemasok sejak awal juga terbukti memperkuat efisiensi biaya dan
membangun kemitraan strategis jangka panjang. Namun demikian, kelemahan ditemukan dalam
keterbatasan fokus pada efisiensi internal, kurangnya eksplorasi integrasi teknologi, dan implementasi
sistem informasi yang mendukung proses target costing. Oleh karena itu, perusahaan disarankan
untuk memperluas fokus pada efisiensi operasional internal, mengintegrasikan teknologi informasi,
dan memperkuat koordinasi antar departemen guna mengoptimalkan manfaat dari target costing
secara menyeluruh.
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Abstract

This study aims to examine in depth the application of the target costing method as a strategy for controlling
production costs and optimising company profits. The method used is a literature study analysing various
journals, scientific articles, and relevant reference sources. The results of the study show that target costing is an
effective managerial approach, starting with setting the selling price and expected profit, then determining the
maximum production cost. This approach promotes efficiency from the product design stage through cross-
functional team collaboration involving marketing, R&ED, production, finance, and supply chain management.
The involvement of suppliers from the outset has also proven to strengthen cost efficiency and build long-term
strategic partnerships. However, weaknesses were identified in the limited focus on internal efficiency, insufficient
exploration of technology integration, and the implementation of information systems supporting the target
costing process. Therefore, companies are advised to expand their focus on internal operational efficiency,
integrate information technology, and strengthen interdepartmental coordination to optimise the benefits of target
costing comprehensively.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang diwarnai oleh intensitas persaingan bisnis yang tinggi,
perusahaan industri dituntut untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional guna
mempertahankan daya saing dan kelangsungan usaha. Salah satu tantangan utama yang
dihadapi adalah pengendalian biaya produksi, di mana biaya yang tinggi dapat menekan
margin keuntungan dan menghambat pertumbuhan. Kondisi pasar yang dinamis serta
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meningkatnya kesadaran konsumen terhadap harga dan kualitas mempertegas perlunya
inovasi dalam pengelolaan biaya sejak tahap awal pengembangan produk.

Target costing hadir sebagai pendekatan strategis yang menawarkan solusi terhadap
permasalahan ini. Berbeda dengan metode tradisional seperti cost-plus pricing, target costing
memulai perhitungan biaya dari harga pasar yang ditetapkan berdasarkan keinginan
konsumen, kemudian dikurangi dengan target laba yang diharapkan untuk memperoleh
batas maksimum biaya produksi. Pendekatan ini mendorong perusahaan melakukan
efisiensi sejak fase perancangan produk, serta mengintegrasikan berbagai fungsi perusahaan
seperti pemasaran, desain, produksi, dan keuangan. Studi oleh Ansari (2006) dan Ellram
(2002) menunjukkan bahwa penerapan target costing dapat meningkatkan kinerja keuangan,
mendorong kolaborasi lintas fungsi, dan menghasilkan produk dengan struktur biaya yang
efisien.

Di sisi lain, kemajuan teknologi turut mempengaruhi struktur biaya produksi.
Penggunaan mesin otomatis dalam produksi meningkatkan efisiensi dan kualitas, namun
juga menimbulkan tantangan berupa peningkatan biaya overhead. Dalam konteks ini, target
costing memungkinkan perencanaan dan pengendalian biaya yang lebih akurat, sehingga
dapat memanfaatkan teknologi tanpa membebani harga pokok produksi secara berlebihan.
Strategi ini juga relevan dalam merespons dinamika preferensi konsumen yang semakin
kompleks dan kritis terhadap nilai produk.

Beberapa penelitian mendukung efektivitas target costing, baik dalam skala industri
besar maupun pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Studi oleh Sidik (2022)
menunjukkan bahwa penerapan target costing pada UMKM Sinar Terang Awning mampu
menurunkan biaya produksi hingga Rp3,8 juta dan meningkatkan laba sebesar 5,92%
melalui rekayasa nilai. Temuan serupa dikemukakan oleh Saleh (2022), Lateka dan Gerungai
(2022), serta Tampubolon (2024), yang menyimpulkan bahwa target costing bukan hanya
alat akuntansi, melainkan juga strategi inovatif dalam pengelolaan biaya berbasis nilai dan
pasar.

Namun, penerapan target costing tidak bebas tantangan. Hambatan seperti
keterbatasan sumber daya, resistensi organisasi, dan kurangnya komitmen manajerial sering
kali menjadi faktor penghambat keberhasilan implementasi. Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk menggali lebih dalam bagaimana target costing dapat berkontribusi secara
signifikan dalam menurunkan biaya produksi tanpa mengorbankan kualitas, serta
bagaimana strategi ini dapat diadaptasi dalam konteks dinamis industri saat ini.

TINJAUAN PUSTAKA

Target Costing

Target costing merupakan pendekatan strategis dalam manajemen biaya yang
berorientasi pada pasar, di mana penetapan biaya dilakukan berdasarkan harga jual yang
kompetitif dan margin laba yang diharapkan. Metode ini membalik pendekatan tradisional
cost-plus pricing, dengan terlebih dahulu menentukan harga pasar dan laba target, kemudian
menetapkan batas maksimum biaya produksi. Menurut Mulyadi (2012), target costing bukan
hanya alat akuntansi, tetapi merupakan filosofi yang mengintegrasikan berbagai fungsi
organisasi, mendorong efisiensi dan inovasi sejak tahap perencanaan produk. Saribu (2023)
menyebut metode ini sebagai pendekatan proaktif terhadap manajemen biaya yang
berorientasi pada pelanggan.

Secara historis, pendekatan ini telah digunakan sejak tahun 1970-an, terutama oleh
perusahaan-perusahaan di Jepang untuk mengoptimalkan desain produk yang efisien biaya.
Target costing tidak hanya berfokus pada efisiensi internal, tetapi juga pada pemenuhan
kebutuhan pelanggan. Oinike (2024) menekankan bahwa target costing bertujuan untuk
menetapkan harga pokok produk sebagai dasar laba perusahaan. Pendekatan ini
memungkinkan kolaborasi lintas fungsi dan mendorong desain ulang produk atau proses
produksi agar tetap kompetitif di pasar (Tampubolon, 2024; Juwita, 2017).
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Arifin (2016) merinci manfaat target costing antara lain: meningkatkan efisiensi biaya,
mendasari penetapan harga jual, mendorong inovasi dan kolaborasi antardepartemen, serta
mengurangi risiko produk gagal di pasar. Adapun komponennya mencakup biaya bahan
baku langsung, tenaga kerja langsung, overhead pabrik, distribusi, layanan pelanggan, dan
administrasi umum (Johan, 2018). Karakteristik target costing meliputi pendekatan price-led
costing, fokus pada konsumen dan desain produk, penggunaan tim lintas fungsi, serta
orientasi pada siklus hidup produk (Oinike, 2024).

Tahapan pelaksanaannya meliputi: penentuan harga jual, penetapan margin laba, dan
perhitungan biaya target. Keberhasilannya dipengaruhi oleh dukungan manajemen, akurasi
informasi biaya, serta integrasi dengan pemasok (Arifin, 2016). Meski menjanjikan efisiensi,
implementasi target costing menghadapi tantangan seperti resistensi internal, keterbatasan
data, dan fluktuasi pasar bahan baku.

Biaya

Biaya adalah pengorbanan sumber daya yang diukur dalam satuan uang untuk
memperoleh barang atau jasa dengan manfaat di masa sekarang atau yang akan datang
(Mulyadi, 2005; Simamora, 2012). Carter dan Usry (2004) menjelaskan bahwa biaya
mencerminkan nilai tukar dalam proses akuisisi dan operasional perusahaan. Krismiaji
(2011) dan Witjaksono (2006) juga menekankan bahwa biaya memiliki dimensi manfaat masa
depan, khususnya dalam konteks pencapaian pendapatan dan efisiensi.

Biaya Produksi

Biaya produksi mencakup seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Menurut Garrison et al. (2006), biaya produksi
terdiri dari tiga komponen utama: bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead
pabrik. Ahmad Kamaruddin (2007) menambahkan bahwa biaya produksi juga mencakup
biaya layanan atau jasa. Supriyono (2002) menyatakan bahwa biaya tenaga kerja langsung
harus dapat ditelusuri langsung pada produk yang dihasilkan, sedangkan biaya overhead
pabrik mencakup elemen tidak langsung seperti bahan penolong, listrik, dan penyusutan.

Elemen-elemen lainnya meliputi pengelolaan sisa bahan, produk cacat, dan produk
rusak, yang memerlukan perlakuan akuntansi tersendiri. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa estimasi biaya mencerminkan kondisi riil proses produksi dan efisiensi penggunaan
sumber daya (Hidayat & Halim, 2013).

Strategi Pengurangan Biaya Produksi melalui Target Costing

Target costing memberikan dasar kuat untuk strategi pengurangan biaya melalui
pendekatan seperti value engineering, efisiensi desain, pemilihan bahan alternatif, dan
optimalisasi proses produksi. Value engineering, misalnya, membantu mengevaluasi fungsi
komponen produk dan mengeliminasi biaya yang tidak menambah nilai tanpa menurunkan
kualitas (Juwita et al., 2017). Desain produk yang efisien memungkinkan pengendalian biaya
sebelum produksi dimulai, sementara pemilihan bahan baku alternatif menjaga kualitas
dengan biaya lebih rendah. Proses produksi juga dioptimalkan melalui teknologi efisien dan
pengelolaan tenaga kerja yang baik.

Dampak Pengurangan Biaya Produksi terhadap Laba

Pengurangan biaya produksi melalui target costing berdampak langsung pada
peningkatan laba perusahaan. Dengan mengelola biaya sejak tahap awal desain produk,
perusahaan dapat menjual produknya pada harga pasar yang kompetitif, menjaga volume
penjualan, dan tetap mencapai margin laba yang ditargetkan. Selain itu, fleksibilitas target
costing memungkinkan perusahaan menyesuaikan strategi dengan dinamika pasar.
Pengendalian biaya menjadi bagian integral dari strategi keberlanjutan dan keunggulan
kompetitif perusahaan, bukan hanya alat akuntansi yang bersifat reaktif.
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METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian studi literatur
(literature study). studi literatur pada penelitian ini adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta
mengelola data penelitian secara objektif, sistematis, analitis, dan kritis. Studi literatur
merupakan salah satu metode dalam penelitian dengan mengulas, membandingkan, dan
menyimpulkan data dari beberapa penelitian terkait, baik dari beberapa artikel penelitian
terdahulu maupun buku - buku yang mendukung sumber penelitian tersebut.

(Munib & Woulandari, 2021), berpendapat bahwa studi literatur merangkap
pengumpulan data kemudian konseptualisasi, analisis serta mengolah data dan menarik
kesimpulan serta memberi saran. Walaupun terlihat mudah, tapi studi literatur ini
memerlukan ketekunan dan ketelitian yang cukup tinggi sehingga data yang didapatkan
dan yang dianalisis menghasilkan kesimpulan sesuai dengan tujuan yang diinginkan
peneliti. Sehingga, untuk itu diperlukan perencanaan, persiapan, dan pelaksanaan penelitian
yang optimal. Penelitian dengan metode studi literatur atau literature review ini
memerlukan analisis yang matang agar mendapatkan hasil penelitian yang baik tepat dan
benar.

(Suryono et al., 2020) menyatakan bahwa studi literatur yaitu pengkajian data dari
berbagai buku referensi serta hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian
untuk mendapatkan landasan teori dari masalah yang di akan teliti. Studi literatur disebut
sebagai penelitian perpustakaan atau penelitian pustaka. Keterbatasan kegiatan ini hanya
mengarah pada produksi artikel, jurnal dan koleksi perpustakaan tanpa perlu penelitian
lapangan. Studi Literatur dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan berbagai teori-
teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti sebagai sumber dalam
pembahasan hasil penelitian.

Secara komprehensif, studi literatur bertujuan untuk menemukan dan mensintesis
penelitian yang berkaitan dengan pertanyaan dan kriteria tertentu dengan langkah-langkah
yang terorganisir. Tujuan utama dari studi literatur yaitu untuk merumuskan kerangka
pemahaman pada topik yang akan diteliti untuk mendapatkan konsep maupun teori dari
penelitian terdahulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kekuatan Jurnal Utama

Salah satu kekuatan utama dari jurnal yang dikaji adalah kemampuannya
menjelaskan secara rinci pentingnya akurasi biaya dalam penerapan target costing. Dalam
konteks ini, akurasi biaya menjadi fondasi utama dalam penentuan harga pokok produk
yang efektif. Target costing memerlukan data biaya yang akurat agar estimasi harga target
tidak meleset dari kenyataan, sehingga tidak menimbulkan kerugian atau kehilangan daya
saing. Marpaung (2024) menegaskan bahwa dengan informasi biaya yang akurat,
perusahaan dapat menetapkan harga jual kompetitif dan tetap menjaga margin keuntungan.
Penelitian Tuju (2022) memperkuat temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa target
costing dapat menghasilkan efisiensi biaya hingga 12,2%, yang berarti pendekatan ini tidak
hanya akurat secara teoritis tetapi juga aplikatif secara finansial.

Selain itu, penerapan target costing terbukti berkontribusi dalam optimalisasi laba.
Metode ini mendorong perusahaan untuk merancang produk dengan batasan biaya yang
ketat, mengintegrasikan prinsip rekayasa nilai sejak tahap perencanaan awal. Sihotang
(2024) menyebut bahwa strategi ini memungkinkan efisiensi operasional berkelanjutan
sekaligus mendorong daya saing melalui inovasi desain produk. Penelitian Anugerah et al.
menunjukkan bahwa integrasi pendekatan pasar dan pengelolaan biaya berbasis target
mampu menekan biaya produksi sekaligus meningkatkan profitabilitas perusahaan, baik
skala besar maupun UMKM.
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Kekuatan lain yang ditemukan adalah penerapan pendekatan tim lintas fungsi dalam
pelaksanaan target costing. Pendekatan ini tidak hanya melibatkan departemen keuangan,
tetapi juga pemasaran, R&D, dan manajemen rantai pasok untuk menyelaraskan desain
produk, biaya, dan permintaan pasar secara simultan. Enjelica Turang (2024) menyoroti
pentingnya kolaborasi ini dalam menciptakan efisiensi dan kecepatan dalam pengambilan
keputusan. Kendati demikian, studi Sucahyani (2018) menunjukkan bahwa koordinasi lintas
fungsi di lingkungan UMKM masih menghadapi kendala komunikasi dan perbedaan
kepentingan, sehingga efektivitas pendekatan ini sangat bergantung pada kualitas
koordinasi antar departemen.

Kelemahan Jurnal Utama

Meskipun memberikan kontribusi yang berarti, jurnal yang dikaji memiliki beberapa
kelemahan. Salah satu kelemahan utama adalah kurangnya fokus pada pengurangan biaya
produksi secara langsung. Ellram (2002) menekankan keterlibatan pemasok dalam mencapai
target biaya, namun pembahasan mengenai efisiensi di tingkat produksi internal masih
minim. Akibatnya, potensi penghematan biaya dari optimalisasi proses manufaktur belum
tergali secara maksimal. Tertius (2016) menambahkan bahwa target costing dapat menjadi
tidak efektif apabila perusahaan tidak memiliki data produksi yang spesifik dan akurat,
sehingga perhitungan biaya cenderung meleset dan merugikan pengambilan keputusan.

Kelemahan lainnya adalah minimnya penjelasan tentang peran teknologi dan sistem
informasi dalam mendukung penerapan target costing. Meskipun beberapa literatur seperti
Handoko (2017) menyebutkan pentingnya efisiensi sistem, pembahasan tentang bagaimana
sistem informasi dirancang dan diimplementasikan masih terbatas. Penelitian Illah (2017)
menjadi pengecualian, di mana peneliti merancang sistem informasi berbasis data relasional
untuk mendukung analisis biaya target secara lebih efektif. Sistem ini memungkinkan
pengumpulan dan pemrosesan data biaya secara akurat, mempercepat pelaporan, dan
mendukung pengambilan keputusan berbasis data, yang semestinya menjadi bagian integral
dari strategi target costing yang modern.

SIMPULAN

Target costing merupakan pendekatan strategis dalam manajemen biaya yang dimulai
dengan penetapan harga jual dan margin laba yang diharapkan untuk kemudian
menentukan batas biaya produksi secara menyeluruh. Pendekatan ini mendorong efisiensi
sejak tahap awal pengembangan produk atau jasa dengan memfokuskan penghematan pada
komponen spesifik produksi. Keberhasilan implementasi target costing sangat dipengaruhi
oleh kolaborasi tim lintas fungsi yang melibatkan berbagai departemen, seperti pemasaran,
R&D, produksi, keuangan, dan manajemen pasokan, yang secara terpadu bekerja mencapai
tujuan biaya dan laba. Keterlibatan pemasok sejak awal proses pengembangan produk
memberikan kontribusi signifikan dalam menekan biaya, baik melalui negosiasi harga,
pemilihan alternatif bahan baku, maupun inovasi proses. Kemitraan strategis yang dibangun
dengan pemasok memperkuat rantai pasokan jangka panjang dan menjaga efisiensi secara
berkelanjutan. Namun, masih banyak perusahaan yang terlalu fokus pada penghematan
eksternal dan kurang menggali potensi efisiensi internal, terutama dalam hal optimalisasi
proses produksi dan pemanfaatan teknologi. Selain itu, pembahasan mengenai integrasi
sistem informasi dan teknologi dalam mendukung penerapan target costing juga masih
terbatas, padahal aspek ini memiliki peran penting dalam meningkatkan keakuratan dan
kecepatan pengambilan keputusan berbasis biaya.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar perusahaan menetapkan harga jual dan
margin laba secara realistis dengan mempertimbangkan analisis pasar dan daya beli
konsumen. Efisiensi biaya sebaiknya dimulai sejak tahap desain dan perencanaan produk
melalui analisis nilai dan evaluasi biaya komponen sejak awal. Pembentukan tim lintas
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fungsi yang terkoordinasi dengan baik serta pelatihan berkelanjutan menjadi kunci
keberhasilan pelaksanaan target costing. Perusahaan juga perlu menjalin kerja sama strategis
dengan pemasok sejak awal proses pengembangan produk untuk menemukan solusi biaya
yang hemat namun tetap menjaga kualitas. Sistem kemitraan yang dilandasi keterbukaan
informasi akan memperkuat kesinambungan dan efisiensi rantai pasokan. Di sisi lain,
perusahaan juga perlu mulai mengalihkan fokus dari sekadar penghematan eksternal ke
arah efisiensi internal dengan mengoptimalkan proses operasional dan berinvestasi dalam
teknologi. Audit menyeluruh terhadap proses desain dan pemilihan material serta
dokumentasi perubahan yang berdampak pada penghematan biaya internal harus
dilakukan secara berkala. Terakhir, integrasi sistem informasi seperti perangkat lunak
akuntansi biaya, ERP, atau sistem manajemen produksi sangat disarankan untuk
meningkatkan akurasi data, efisiensi proses, dan efektivitas pengambilan keputusan dalam
kerangka target costing.
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